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STUDY ADSORPTION DESORPTION OF METAL Fe (n) AND Mg (II) 
ION IN CELLULOSE FROM SEPARATION OF WOOD RESIDUE

Andriani Azora 
NIM: 08071003012

Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
Universitas Sriwijaya

ABSTRACT

Separation of cellulose has been performed from residue of fumiture 
industrial waste by using methanol and HC1 on the various concentration of acid. 
Cellulose was characterized by FT-IR spectroscopy and was applied as adsorbent for 
Fe2* and Mg2* in aqueous medium. The interaction was studied by performing 
adsorption interaction with various time the influence of concentration, desorption 
and FT-IR spectroscopy of metal ion with cellulose.

The FT-IR results showed that the cellulose separated from wood residue of 
fumiture industrial waste by using 5% (v/v) acid and cellulose contain OH functional 
group. The -OH appeared at wavc of wavenumber 3420.7 cm"1. Interaction of Fc2+ 
and Mg2* with cellulose reached equilibrium at 10 minutes. Energy of adsorption of 
metal ions Fe2* and Mg2* was 40.66 kJ/mol and 36.67 kJ/mol respectively. Chemical 
interaction was dominated in the adsorption of Fe2* with cellulose and physical 
interaction more dominated then Chemical interaction in the adsorption of Mg2*. FT- 
IR spectra of Fe2* with cellulose showed wavenumber from 3851.1 cm"1 to 3422.3 

1 with the streching vibration of OH functional groups that show the Chemical 
bonding between the metal ions of the Fe2* with cellulose. FT-IR spectra of Mg2* 
with cellulose showed wavenumber at 3401.3 cm"1 similiar to cellulose Standard 
indicated physical interaction.

Keyword : Cellulose, Fe and Mg metal ion, OH functional group energy adsorption, 
Chemical interaction, physical interaction,

cm
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STUDI ADSORPSI DESORPSI ION LOGAM Fe (II) DAN Mg (II) DENGAN 
SELULOSA HASIL PEMISAHAN SERBUK KAYU

Andriani azora 
NIM: 08071003012

ABSTRAK

Telah dilakukan pemisahan selulosa dari serbuk kayu limbah industri mebel 
dengan menggunakan metanol dan HC1 pada berbagai variasi konsentrasi asam. 
Selulosa hasil pemisahan dikarakterisasi dengan spektroskopi FT-IR untuk 
selanjutnya digunakan sebagai adsorben ion logam Fe2* dan Mg2+ dalam medium air. 
Jenis interaksi adsorpsi dipelajari dengan melakukan interaksi pengaruh waktu 
interaksi logam Fe2* dan Mg2* dengan selulosa, pengaruh konsentrasi, desorpsi 
terpisah dan identifikasi dengan spektroskopi FT-IR ion logam dengan selulosa.

Spektrum Infra merah menunjukan bahwa selulosa hasil pemisahan dari 
serbuk kayu dengan konsentrasi asam 5% mengandung gugus fungsional OH yang 
ditunjukkan dengan munculnya serapan pada bilangan gelombang 3420,7 cm"1. 
Interaksi Fe2* dan Mg2* dengan selulosa mencapai kesetimbangan pada menit ke 10. 
Energi adsorpsi ion logam Fe2+ dan Mg2* hasil pemisahan yakni sebesar 40,66 kJ/mol 
dan 36,67 kJ/mol. Interaksi kimia mendominasi adsorpsi ion logam Fe2* dengan 
selulosa, sedangkan interaksi fisik lebih dominan ke adsorpsi ion logam Mg2-*". Data 
spektra FT-IR Fe2+ yang diinteraksikan dengan selulosa menunjukan bilangan 
gelombang 3851,1 - 3422,3 dengan vibrasi ulur gugus fungsional OH yang 
menunjukan ikatan terjadi secara kimia antara ion logam Fe2* dengan selulosa. 
Spektra FT-IR Mg2+ yang diinteraksikan dengan selulosa menunjukan bilangan 
gelombang 3401,3 yang mirip dengan selulosa hasil pemisahan yang memperkuat 
data bahwa interaksi fisik mendominasi adsorpsi ion logam Mg2*.

Kata kunci: Selulosa, ion logam Fe dan Mg, gugus fungsional OH, energi adsorpsi, 
interaksi kimia, interaksi fisik,
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I

BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Adsorpsi merupakan metode pengolahan limbah cair yang unggul 

dibandingkan dengan teknik lain. Proses adsorpsi menawarkan fleksibilitas dan 

keuntungan dalam desain dan operasi seperti adsorbennya dapat digunakan 

kembali, mudah dikeijakan dan murah (O’Connell et al, 2008). Menurut Oscik 

(1982) adsorpsi adalah suatu proses akumulasi materi pada bidang antara dua fase. 

Fase yang menyerap disebut adsorben sedangkan fase yang diserap disebut 

adsorbat.

Banyak peneliti telah melakukan studi kemampuan suatu adsorben untuk 

menyerap ion logam (adsorbat) guna menangani pencemaran limbah logam cair.

Seperti yang telah dilakukan oleh Becker (2002), menggunakan alga sebagai

adsorben untuk menyerap logam Cd, Fe, Pb, Zn dan Cr. Munaf (1997),

menggunakan adsorben sekam padi untuk menyerap logam Cr, Zn, Cu, dan Cd 

dari limbah cair. Yuniarti (1997), menggunakan adsorben selulosa dari sabut 

kelapa untuk menyerap logam Pb. Ledin dkk (1996), menggunakan bakteri tanah 

untuk mengadsorpsi Cs, Sr, Pu, Zn, Cd dan Hg. Astrina (2003) menggunakan 

adsorben selulosa dari pelepah pisang gedah untuk menyerap ion logam Cd. 

Mitani dkk (1995), telah menggunakan kitosan untuk mengadsorpsi Hg dan masih 

banyak lagi peneliti terdahulu yang telah melakukan penelitian mengenai hal ini 

baik menggunakan variasi jenis logam dan berbagai jenis adsorben baik organik sy? 

maupun anorganik. Adsorben dari bahan anorganik seperti pasir kuarsa, karbon
e

\\l



2

aktif, tanah gambut, zeolit alam, tanah diatome dan montmorilonite. Ada pula 

menggunakan adsorben organik seperti kitin dan kitosan dari cangkang 

kepiting maupun kulit udang, selulosa dan lignin dari serbuk kayu, pelepah pisang 

dan serabut kelapa.

yang

Namun penelitian yang mereka lakukan hanya sebatas proses penyerapan 

tanpa adanya kajian mikroskopi terutama jenis ikatan. Oleh karena itu dalam 

penelitian ini akan dilakukan studi mikroskopi dan jenis ikatan dari adsorben 

selulosa dari hasil pemisahan serbuk kayu dengan ion logam Fe2+ dan Mg2+.

1.2 Rumusan Masalah

Studi adsorpsi penting dalam mengatasi pencemaran limbah logam cair 

dalam lingkungan yang disebabkan oleh pembuangan limbah perindustrian 

maupun rumah tangga ke aliran badan sungai, kali, parit dan tempat-tempat lain. 

Namun mekanisme penyerapan ion logam terhadap adsorben sejauh ini masih 

banyak yang belum mengkajinya. Untuk itu dalam penelitian ini perlu dikaji 

mikroskopi adsorben selulosa yang mengandung gugus OH terhadap ion 

logam Fe dan Mg melalui aspek termodinamika dan kinetika yang dipandu 

dengan studi ikatan dan diperkuat oleh studi spektroskopi.

secara
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13 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah mempelajari :

1. Pemisahan selulosa dari serbuk kayu industri mebel dengan metode maserasi 

dan karakterisasi selulosa hasil pemisahan menggunakan spektroskopi FT-IR.

2. Mempelajari aspek kinetika dan termodinamika dalam adsorpsi ion logam Fe

dan Mg dengan selulosa hasil pemisahan serbuk kayu industri mebel.

3. Studi ikatan yang terjadi antara adsorben dengan ion logam melalui proses

desorpsi dan spektroskopi FT-IR.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi skala mikroskopi 

proses adsorpsi sehingga dapat digunakan untuk mempelajari sifat interaksi logam 

ligan khususnya dalam perkembangan ilmu kimia anorganik.
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